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The issue of discipline, in the world of education and childcare, is often a major topic
that is increasingly attracting the attention of many parties. Gentle Discipline or what is
known as soft discipline is an approach that emphasizes appreciation, affection and
positive communication. This study aims to find out and understand the concept of
gentle discipline, explain the method of discipline according to gentle discipline and
show the relationship between gentle discipline and character formation according to
the Islamic perspective. The research method uses library research literature, with
thematic methods, namely collecting articles with one theme using literature review
studies. The theme search was carried out online via Google Scholar, which was limited
from 2014-2024. In the article search, 20 articles were obtained, but only 15 articles
were used as previous studies. The results of this study indicate that gentle discipline
has relevance to Islamic teachings, especially in shaping children into disciplined
individuals without using a harsh approach.
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Masalah disiplin, didalam dunia pendidikan dan pengasuhan anak sering kali menjadi
topik utama yang semakin menarik perhatian banyak pihak. Gentle Discipline atau
yang dikenal dengan disiplin lembut merupakan sebuah pendekatan yang menekankan
pada penghargaan, kasih sayang serta komunikasi positif. Penelitian ini bertujuan
untuk megetahui dan memahami konsep gentle discipline, menjelaskan metode
pendisiplinan menurut gentle discipline dan menunjukan keterkaitan antara gentle
discipline dengan pembentukan karakter menurut persepktif Islam. Metode penelitian
menggunakan Kkepustakaan library research, dengan metode tematik, yakni
pengumpulan artikel dengan satu tema menggunakan kajian literature review.
Pencarian tema dilakukan secara online melalui Google Scholar, yang dibatasi dari
tahun 2014-2024. Dalam pencarian artikel mendapatkan 20 artikel, tetapi hanya 15
artikel yang digunakan sebagai kajian terdahulu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa gentle discipline mempunyai relevansi dengan ajaran Islam, khususnya dalam
membentuk anak menjadi individu yang disiplin tanpa menggunakan pendekatan yang
keras.

I. PENDAHULUAN
Masalah disiplin, didalam dunia pendidikan
dan pengasuhan anak sering kali menjadi topik

discipline  hadir  sebagai alternatif yang
menawarkan pendekatan yang lebih lembut,
efektif dan selaras dengan perkembangan

utama yang semakin menarik perhatian banyak
pihak.  Perkembangan  teknologi, seperti
perubahan gaya hidup dan tuntutan lingkungan
sosial yang dinamis turut mempengaruhi
perilaku anak. Pembentukan karakter disiplin
pada anak sejak dini menjadi bagian penting
dalam membangun generasi yang berakhlak dan
bertanggung jawab. Namun, pendekatan disiplin
sering kali diwarnai oleh metode yang bersifat
keras seperti hukuman fisik maupun verbal. Hal
ini banyak memunculkan pertanyaan dikalangan
orang tua dan pendidik tentang bagaimana cara
yang lebih baik dan humanism untuk
menanamkan Kkedisplinan pada anak. Ditengah
maraknya metode disiplin yang beragam, gentle

psikologis anak.

Gentle Discipline atau yang dikenal dengan
disiplin lembut merupakan sebuah pendekatan
yang menekankan pada penghargaan, kasih
sayang serta komunikasi positif. Jika pada
umumnya pendekatan disiplin sering Kkali
diterapkan oleh metode yang bersifat keras
seperti hukuman fisik maupun verbal, gentle
discipline adalah sebuah pendekatan yang
berfokus pada pembimbingan anak untuk
memahami sebuah konsekuensi dari tindakan
yang sudah mereka lakukan dan membantu anak
untuk belajar mengatur diri sendiri. Metode ini
tidak hanya menghindari hukuman, tetapi lebih
mengutamakan pendekatan yang mengutamakan
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kasih sayang, empati dan kesadaran akan
kebutuhan perkembangan anak sehingga, anak
belajar bertanggung jawab atas perilakunya
sendiri (Smith, 2022).

Disisi lain, Islam sebagai agama memiliki
panduan dalam mendidik dan membentuk
karakter umatnya, serta merupakan agama yang
mengajarkan nilai-nilai keramahan dan kasih
sayang. Ajaran Islam tentang disiplin salah
satunya ditemukan dalam Qs. Al - Ashr ayat 3.

Fall 1301555 8 FaL 1351555 Sl \glF 5 1351 01T

Terjemahan: "Kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh serta saling
menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran." (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2020).

Pada ayat ini, menurut tafsir Al-Maraghi,
ditekankan betapa pentingnya melakukan
komitmen terhadap tanggung jawab dan tugas
yang diemban. Pendidikan disiplin dalam Islam
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dengan tujuan
menekankan kepada orang-orang yang beriman
untuk melaksanakan tugas mereka dengan penuh
tanggung jawab yang tinggi, termasuk dalam hal
beramal shaleh, saling menasehati dalam
kebaikan untuk mencapai kebenaran dan
memperkuat iman (Muh, 2022). Metode disiplin
dengan sikap yang ramah dan lemah lembut
dijelaskan dalam Qs. Ali-Imran ayat 159
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Terjemahan: “Maka, berkat rahmat Allah
engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap
keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan
menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan
untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan

mereka dalam segala urusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, bertawakallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal.” (Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2020)

Ayat ini menjelaskan kepada kita tentang
metode mendidik dengan metode kelembutan
dan kasih sayang. Dalam ini, ayat memberikan
contoh kebaikan dan cinta kasih kepada umat
Islam melalui Nabi Muhammad S.AW untuk

mendidik kita sebagai umatnya dengan
kelembutan, kebaikan, menebarkan cinta
kasihnya yang sempurna, agar mereka penuh
cinta kasih, saling memberi dan menerima diri
(Musriadi, 2014).

Dilihat dari pembentukan karakter, gentle
discipline memberikan kesempatan bagi anak
untuk memahami dan bertanggung jawab atas
perilakunya sendiri, mendorong anak untuk
memiliki pengendalian diri yang lebih baik.
Ketika anak belajar disiplin melalui pendekatan
yang lemah lembut mereka akan memiliki
pemahaman dan makna tentang kedisplinan,
bukan hanya sekedar mematuhi aturan. Dalam
konteks Islam, pembentukan karakter melalui
gentle discipline dapat membantu anak untuk
tumbuh menjadi individu yang memiliki
pemahaman moral yang baik sehingga mereka
mampu bertindak sesuai dengan ajaran agama
Islam secara konsisten.

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui dan
memahami konsep gentle discipline, menjelaskan
metode pendisiplinan menurut gentle discipline
dan menunjukan Kketerkaitan antara gentle
discipline  dengan pembentukan karakter
menurut persepktif Islam. Manfaat penelitian ini
adalah hasil penelitian nanti diharapkan dapat
memperluas wawasan dan  pemahaman
mengenai konsep gentle discipline, khususnya
dalam ranah pendidikan karakter dalam
persepektif Islam.

II. METODE PENELITIAN

Penilitian ini, penulis mengumpulkan data dan
informasi dengan cara mengkaji berbagai
literature baik dari sumber primer maupun
sekunder melalu metode library research.
Metode tematik merupakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni sebuah
metode pengumpulan artikel dengan satu tema
dengan menggunakan kajian literature review.
Pencarian tema dilakukan secara online melalui
Google Scholar, yang dibatasi dari tahun 2014-
2024 dengan proses pencarian menggunakan
kata kunci “Gentle Disciple, Gentle Disciple,
Pembentukan Karakter Disiplin , Persepektif
Islam”. Tahap berikutnya, yakni data yang telah
dikumpulkan lalu diolah melalui proses abstraksi
dan interpretasi terhadap 15 artikel terpilih dari
20 artikel yang relevan. Artikel-artikel tersebut
kemudian diabstraksi, diinterpretasikan, dan
disintesis untuk menghasilkan temuan-temuan
penelitian.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Analisis terhadap 15 artikel penelitian ini

disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Daftar artikel yang direview

ar =

o

Peastitian Kamkrer
L Dustphes Dx Selealeh Dusue
[Waryandasi e ol 2014)

Peaeitiag iz bertajass
ik ergion | mengall

St

Hwfl  peowlinan  memaniskion  batwa
mmmnmnm

uum Terebday Wx-m L e

\aracer dsiphn & 5D

Mehenmnadyah Sages siovn d remat melabn bulz Regatan
Sarier (6] seapeagpeies
wehiit & bectegal mws wkelak [7)
mwiafese crang tua (8}
Rrsane sebotah fen [5) omociptehen
F Fecdaaz » = Raaxiatd .Ml Dessbies ek PRNTIPAD
Ditiphn Azak Meixs Tk nengetEta me Twnade muww
& metode
Taran Katuh. Vs tarkadep perlabvs & Neorpes 51 Tamss Naoul-Saomek
an Terpad [eaas Asgia & TRIT Liben Tepadu s Kamd, Kabapacen
Kekerpok 81 Unte  Lrsan Xarne! Malmaters
66 Taduie (la Jaga B B2 pade wica 55 tmaen,
Arin 201%)
Dwwpals dan  kapatan  ekrtralcankiler
Peasitues i bertepuas @ mesingiadan ek dsigio
Msaa Per ek meagetana e @ Madnaal Abyak Ul Queo AR
Dagin fabers tecklue dan prestan yaug dopa
N w"“m"w‘m - Peser haruicer dagpin peserns e sieh para vawh Pesnguries dagiin ol
Yagaan 2AK owi ki baganin WopsewE dvaz SericaIngvia
al. 20¢9] v C wuran,  kepatatan sIve
k.2 Matrasah Argyds Usasead Setadp LU deth bewnes Wikt
Qurs Al-tils dxlarn slenvurer anan dan bodeys soery
dalarn
| Pk Pslnsmisbeniun dcpennes yebedes guian. mars Wempek
. ! i e
Merzngoron e eengul wisah  Smpn reArEpaa Tatsdde proyek &an
Nacdzgiusan Pacle Anuk  pengarss rmetcde peoyek Sesan yung ek
Vsia Do A e il ertadiy P peeen. falarn treangeaters bdsginmn sxab
2y ok @l Gngie  poartest
Sesmn pretest fany ceatrol
pesmest conmrel Prowp  group
Janun S,
Hudl an B udan bavwa
2 e L poutyd
"‘Ghi:ﬂﬂ:; a0 mesataze Mwmlmﬂannunu
5 ,L"?“,r::‘_ Pl puwsting  Reanmant  Artom mmwm-cm
2120) v tdage tertacap karakrer
s Asiplan aash usa ol -nmnnnpm noghat n‘solnn
Ssxb pals St
Hasll peowities e svessciudont batwa
zaetade oTee oot oebez! melach acak-azak
B sendk mwogecls plerss o pecasaen
T 54 33 peaedtian 1 Bk sendinl NOgP weda sy fn
;‘m"m-l- bertigaan sk Rawt TIRTIFE (COTERRTTSTICAI S dengan bk
6 mwﬂ‘m" '.'w"'. meapwutial st Qb Kapeatakas tenviard hepads oeung tus dies pesdudlk
Sira (Lastars, 2030) munmm L] Tesges e (nd, analk-anak Dpar belxar

Sersadar fan Seruogpusg sk st
Fonizes mareha Olel) K3reos (T metode

Sepe .
uhap dazln pads miss i d13

Parun Penstablon ldan
Trhadsp

T Xardew Peeres
i) (T M. Salsaeida
. 2000

Toral=an i bartiraan

)ik et Seirar

maa petatian k3 Amalaa
zalzn

Ined ol wenbieson balr Kanakter
fupla sswa dapar dnsghatian selaly
pendadian Fm yang menscrkas pnds

Peeiting (2 bevrajans

D iy gt 0asg 133 tesrang pengasiban yasg bak
Lo & = dm an betomariast Fasg efen!
i npleneatast koskree (Gesgas  anwc ™
§ Diaipla Poalal Bagi Ak Aspin poenf pads asak grownded ordag t4d dalan
Usa Pra-Sewstais (2ehma, ) A oanll metade daipin. Faknor-fyster
a0 an yeu b | e
0 . u dai e
g au'u.' Islam S0 davgak prlwiogs Penerspan
e Sxpis daptn poun dreudsl dwt mecbus
pasd . :mnn peogrgat
2 dan peneitan
Pessbeorikan Kansieow  wnk oz shoyr pes pesadian lam Gpe
¥ : o Sxleeny azain e
Daphn Bag Ssva adidicaz dalen "4
(Taxth & A, 2821]  _oeesbennss st diighn 0= """"“’ Alghar = tatszgan
Y aunitat vhoorsedan el peran
Pozaltizs 12 swosmekon  baies
g el pras paing fomesan
Axaw membermzk barscer amak. Miak
mdai yang @azen chlzm lelzargs sian
Seoerie pads 0 szl Lnghasgen
wral dan pesddion Serpema seSag
Poasiras i berrasaes pesngas ddars prows pembeatzian
m!"‘;‘.? Aaraicer suah Malads istersiai soual
Pecsbwaraian Sarvieer yag et las ik Nn u.u:':
10 Doiphn Asak: Sebush [ndum yang @lscuiian b""""“ beckestabrasy Drua
Y Tigusan Doei Peodidice et crang tas dalam Pingntbinngitin Rebsommpshiv: stidid

Asak Usa Dund (7.
Samabtda & Lesty, J0I3}

penbestiban Gk
A3p4n =k wak o
e e

¢ el
Tigean panelan s R
L Peadt@da Hagl @ pesainas in sesjedsion
i salinrc e s e batrrs Drah Aldatr ape 1.3 secam
134 " ~ ol meogatsting sl
Queran Qu. A Ashir Ayut L eedinplaxs yang analizy -
Shescoui TASIE AL eshandang dalien Sursh Pt Wniialn : JEG - S
Maraghs [Mab, 3033)  &-Avkeavar 11 o
Peoowlitun 21 mesgLagaRias Dakwy Lk
e
sk Jantri pasy
Daracik sl Rrateg traveg uesebat
nealpus (0} Pesdeldarsn berbatis rab
maumﬁa:‘ R
oA gl
g Zemeann "‘“’l ':“"m"" 1Al 00 sepert bfumus dis
Kix daarn Mecchearik mm'm pengeadakan i (I) Fessumass Kim
12 Karakder jsjor dun fisi dd beatey [alstt liaghunges beluar yuzg
Dtsiphis Saneri [Haryan Saraktor fufer fon hoordesd Bag saresi eonuk
& Jadarn, 2020) fsptn mempractidan ol mle yasg tela
— Bpelear, selabs berkata fapar
Salam kabadgas sebas-bus (3)
Perslinaan dtvidual X
pertatins kvt epaeds semap surm
sartak sweebercheng e falasy
[eeege M_E—
ISRANHAD prens
(13 Purmblian zu
Hakian arik
Tompercien
Pemaiaziad vang
xezpoehman! retgens
wonsep dan prack Howl peseltion tu manusiddus budove
pez2aian dimza (7] pentdion Anpa awagadcpe mecde
wonmmirin peadidice srateg utasus dalien barsices
Nmmaanumummm gave 2 dapin  barpeces
L Ll I daare g
Sanfmk«ub saggesg | sl adnd, nowa ks tangreng et
3 St (Sl Kas X (5)wnod Kalanf yasg m teritunt  dalacs
Alyah ° BT S hadip noTTea AR perstaa
Salafopar Svall pdy varabe'-canabel veng fah Fakeor-tyosr yasg swodckaing
Tebr. 4 MU seckes sgifi wr
H S35y e . 2027)  mecxpeagandy Rupics berufst mitadzrmn bk Seraasd
webertasian fon a0 dr uews (mosvarh miea)
tapin Alsn macpus dar Gaw (lagesngan Musp
sy Auliiegan dorue whara).
Qugpisg lrwah. bak
yang ternte
mnadubusag aigran
gL
Sarscwes
Kamundat! &n Dagin B yerg diak
raelalal Notade Cidrarally Penebniss ird bemgsan FOTACYAD PESelanan JeTein 270 TIAg
Retpoamve Teacting  wanud seageiado Kealsant ! serbaden
14 S Peckelapraz  purbocws did talls bany mpek
7 Sesal pady Rt urws dalatt mals peldursa  sejeced
L B celrarally g terhaEn odebnil dalen
Zemen Kolws X-2 2MAN | recpozerve seacting kxmziknd S Sspis ped
Kalitide (Nansco ot ak nrwa beas N2
inn
" ek mengesaie
i Hasll peselmas tatw
ha pese! s s 2
T.w"mz:n‘ R pererazaz reetode pesbasass Tecars
i raunmnim it karsbinr Aol pede
Kol Pada saak Ll andk wsie A & PALD Swtks Ash
“pa0en QLIRS JWY £.¢ catesg i FAUD Kalsepatea Camis. favea Swat
Ryt (Narbayas o5 K-  carmiar Auis Kabupaves
g Srsa Laea Sace
B. Pembahasan
1. Konsep Gentle Discipline
Kamus Oxford Bahasa Inggris

mengartikan gentle sebagai bebas dari

kekasaran, kekakuan,

atau kekerasan.

Gentle dapat diartikan sebagai sifat lemah
lembut dan penyayang atau diartikan
sebagai sifat yang positif. Kata disiplin
berasal dari bahasa Latin dan memiliki arti
yang berhubungan dengan melatih, dalam
konteks sehari-hari disiplin berarti upaya
untuk membuat seseorang patuh pada
aturan dan norma yang berlaku." (Smith,
2022). Menurut Papalia dalam (Zahra,
2020) disiplin merupakan sebuah usaha

pembentukan karakter

anak agar dapat

memiliki kontrol diri sehingga perilakunya
kelak dapat diterima dalam masyarakat

luas.

Dari pembahasan kedua kata tersebut,
disiplin lembut diartikan sebagai disiplin
positif yang sifatnya baik hati dan penuh
kasih sayang. Menurut (Smith, 2022) gentle
discipline yang menitikberatkan pada

pembelajaran (bukan
mempunyai

hukuman), yang

harapan yang disesuaikan
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dengan perkembangan otak anak, seperti
saling menghormati antara anak dan orang
dewasa, bersabar, rendah hati, bersikap
baik. selalu sadar ketika ada kemarahan.
Disiplin yang lembut adalah cara mendidik
anak dengan penuh kasih sayang dan
pengertian. Metode ini menekankan
pentingnya pembelajaran, saling meng-
hormati, dan kesabaran. Orang tua yang
menerapkan  disiplin  lembut akan
membantu anak-anak tumbuh menjadi
individu yang baik dan bertanggung jawab
(Smith, 2022).

Disiplin merupakan hasil dari proses
sosialisasi yang berkelanjutan. Anak tidak
terlahir dengan sikap disiplin, melainkan
membentuknya melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar. Dengan menanamkan
nilai-nilai disiplin sejak dini, diharapkan
individu dapat berperilaku sesuai dengan
norma-norma yang berlaku dalam
kelompok sosial dan budaya di mana ia
berada, sehingga mampu hidup
berdampingan secara harmonis dengan
masyarakat (La Jaga & Arifin, 2019).
Penelitian Sanks dan Saskachewan dalam
(Zahra, 2020) menyebutkan bahwa gentle
discipline atau diisiplin lembut merupakan
pendekatan pengasuhan yang lebih
manusiawi dan efektif dibandingkan
dengan hukuman fisik. Selain mengurangi
risiko dampak negatif hukuman fisik,
disiplin  lembut juga  memberikan
kesempatan bagi orang tua untuk belajar
tentang perkembangan anak dan hak-hak
anak. Metode ini menawarkan berbagai
alternatif yang positif dalam mendidik
anak, sehingga dapat memperkuat ikatan
antara orang tua dan anak. Menurut Curvin
& Mindler, disiplin dapat dibagi menjadi
tiga dimensi, yaitu pencegahan masalah,
penyelesaian masalah, dan penanganan
perilaku yang tidak terkendali
(Wuryandani et al.,, 2014).

Penerapan gentle discipline, terdapat
lima langkah menuju disiplin yang lemah
lembut dan efektif (Smith, 2022),
diantaranya:

a) Stay Calm

Stay Calm, diartikan untuk tetap
tenang. Ketika seorang anak menguji
kesabaran dan membuat kita sebagai
orang tua marah, maka sebaiknya
jangan mendisiplinkan mereka sama
sekali, sampai diri sendiri merasa
tenang. Caranya dengan Tarik napas

dalam-dalam dan tahan beberapa detik,
lalu di lepaskan dengan perlahan.
Lakukan secara berulang hingga bisa
berpikir dengan lebih jernih.
b) Proper Expectations
Proper Expectations, dalam Kkonteks
gentle discipline diartikan sebagai hara-
pan yang realistis dan sesuai dengan
perkembangan anak, dalam Gentle
discipline, orang tua atau pendidik
berfokus pada pemahaman bahwa
setiap anak memiliki kemampuan dan
tahap perkembangan yang berbeda.
Maka dalam hal ini, sebagai orang tua
atau pendidik diharapkan dapat
memahami kemampuan dan keterbata-
san anak, menghindari perbandingan
dengan anak yang lain, serta
mendukung perkembangan positif yang
terjadi pada anak.
c) Affinity with Your Child
Affinity with your child, dalam
konteks gentle discipline diartikan
sebagai kedekatan emosional dan
koneksi yang kuat antara orang tua
dengan anak. Konsep ini berfokus untuk
membangun hubungan yang penuh
kasih, empati dan pengertian yang
menjadi dasar dalam mendidik disiplin
anak dengan lembut. Affinity With Your
Child berarti orang tua berusaha
memahami kebutuhan dan perasaan
anak, menjalin komunikasi yang terbuka
dan penuh rasa hormat. Konsep ini
tidak menggunakan hukuman keras
atau ancaman, melainkan mengarahkan
anak melalui contoh dan dialog. Dengan
membangun ikatan emosional yang
kuat, anak akan merasa lebih aman dan
didukung, sehingga mereka cenderung
merespons dengan lebih baik dan
tumbuh menjadi pribadi yang meng-
hargai nilai-nilai baik yang ditanamkan
oleh orang tua.
d) Connect and Contain Emotions
Connect and Contain Emotions dalam
konteks gentle discipline adalah sebuah
usaha untuk membantu anak
memahami dan mengelola emosinya
dengan empati dan pengertian, tanpa
memberikan hukuman yang keras.
e) Explain and Set A Good Example
Explain and Set a Good Example
dalam konteks gentle discipline adalah
sebuah sikap yang fokus pada
penjelasan dan pemberian contoh
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positif kepada anak sebagai cara
mendidik tanpa kekerasan atau
hukuman Keras. Explain and Set a Good
Example ini menekankan pentingnya
memberi penjelasan kepada anak
mengapa perilaku tertentu diharapkan
atau dihindari, bukan sekadar
memerintah atau melarang

Menurut (Taufik & Akip, 2021)
disiplin merupakan sejenis analisis
keadaan yang dilakukan melalui proses
dan kegiatan perbuatan yang
didasarkan pada prinsip ketertiban,
kepatuhan, dan saling pengertian.
Individu yang sangat menerapkan sikap
disiplin dalam hidupnya, biasanya akan
tepat waktu, mengikuti aturan, dan
konsisten.  Setiap individu harus
mematuhi aturan lingkungan yang ada.
Menurut prinsip-prinsip yang dipegang-
nya, disiplin didefinisikan sebagai
standar untuk mengendalikan tingkah
laku manusia. Kontrol perilaku ini
terdiri dari ketaatan dan ketaatan
terhadap perilaku, yang biasanya diatur
oleh aturan atau peraturan lain.
Menurut beberapa pendapat di atas,
gentle discipline adalah disiplin yang
baik untuk membuat keputusan dengan
kesadaran penuh. Apapun situasi yang
sedang dialami, sangat penting untuk
memastikan bahwa Anda bertindak
dengan kesadaran penuh.

2. Metode Gentle Discipline
Metode gentle discipline menurut
(Smith, 2022) mendefinisikan bahwa
metode ini sebagai cara mendidik anak
yang berfokus pada pengasuhan dengan
kelembutan, pengertian dan empati,
diantaranya:
a) Pujian
Pujian yang efektif adalah pujian
yang memberikan dampak positif
terhadap perilaku anak. Penelitian
(Lestari, 2020) menjelaskan tentang
penerapan metode time out merupakan
cara untuk memberhentikan aktivitas
anak di usia 3-5 tahun dengan cara
menenangkan mereka, sehingga
orangtua lebih mudah mengajaknya
berbicara. Namun, metode ini perlu
diimbangi dengan penguatan positif,
seperti memberikan pujian ketika
mereka menunjukkan atau melakukan
perilaku yang baik. Dengan demikian,

anak yang diberikan time out saat
melanggar aturan juga akan
mendapatkan pujian saat berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik atau
bersikap menyenangkan. Penelitian

(Haryanti & Indarti, 2022)
menerangkan terdapat beberapa
metode untuk meningkatkan

kedisiplinan  para santri, seperti
memberikan tugas yang disertai dengan
pujian, apabila santri mampu
melaksanakan tugas dengan baik sesuai
dengan kemampuannya.
Pujian yang efektif diantaranya harus
mempunyai ciri;
1) Spesifik
Pujian yang diberikan harus
spesifik sesuai dengan perilaku atau
usaha anak. Contohnya “Kamu
mewarnai bunga ini dengan sangat
rapih “Pujian  yang  spesifik
membantu anak memahami apa yang
dihargai dan mendorong perilaku
positif yang spesifik pula.
2) Berfokus Pada Usaha dan
Pembelajaran
Pujian yang diberikan harus
memuji sebuah usaha atau proses
yang diperbuat oleh anak, bukan
hanya hasil akhirnya. Pada hal ini
bisa diterapkan dengan metode
proyek, khususnya untuk anak anak
usia dini. Metode ini dapat menjadi
alternatif yang menarik dalam proses
pembelajaran pada anak usia dini
yang bisa dijadikan alternatif untuk
mengembangkan kedisiplinan dan
usaha pada anak (M.Si et al,, 2019).
Contohnya  “Kamu  benar-benar
bekerja keras untuk menyelesaikan
tugas ini.” Dengan begitu, anak
belajar bahwa usahanya dihargai,
sehingga mereka terdorong untuk
terus berusaha dan mengembangkan
keterampilan mereka.
3) Pujian dengan Ciri Kualitas yang Bisa
diubah
Pujian sebaiknya berfokus pada
aspek-aspek yang bisa diubah atau
dikembangkan, seperti usaha dan
ketekunan, daripada karakteristik
bawaan. Pujian semacam ini
membantu anak memahami bahwa
kualitas mereka dapat dikembang-
kan melalui kerja keras dan latihan.
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4) Menggunakan Pujian Seperti
Komentator Olahraga
Komentator olahraga ini meng-
gambarkan pujian sebagai narasi
yang netral dan obyektif terhadap
yang dilakukan anak, seperti
komentator yang mendeskripsikan
pertandingan tanpa menilai.
Contohnya, “Kamu mengerjakan soal
matematika dengan sangat fokus
selama 10 menit!” Dengan cara ini,
anak memahami apa yang mereka
lakukan secara obyektif,
5) Mengajukan Pertanyaan untuk
Mendorong Refleksi
Pujian dapat dilengkapi dengan
pertanyaan yang membuat anak
berpikir lebih dalam tentang proses
yang mereka lalui atau pengalaman
yang mereka rasakan. Melalui cara
mengajukan pertanyaan, akan mem-
bantu anak memproses apa yang
mereka lakukan dan menyadari
keberhasilan atau usaha yang
mereka capai sendiri.
6) Apresiatif atau Deskriptif
Pujian yang menggambarkan
dengan jelas apa yang anak lakukan,
tanpa menghakimi atau menilai.
Pujian deskriptif bisa berbentuk
pengakuan atas perilaku spesifik. Ini
membantu anak memahami perilaku
positif mereka tanpa merasa dinilai,
sehingga pujian lebih efektif dalam
jangka panjang.

b) Konsekuensi

[stilah konsekuensi dan hukuman
sering diartikan sebagai sesuatu hal
yang sama, pada kenyataanya keduanya
memiliki perbedaan yang mendasar.
Menurut (Supiana et al, 2019)
pembentukan karakter disiplin dapat
dilakukan melalui berbagai metode,
salah satunya adalah dengan cara
memberikan sebuah sanksi atau
hukuman terhadap kesalahan yang
dilakukan. Sanksi atau hukuman ini
perlu bersifat edukatif, sehingga tidak
hanya memberikan efek jera tetapi juga
memberikan pelajaran bagi peserta
didik dari kesalahan yang mereka
lakukan. Tetapi terkadang sanksi dan
hukuman ini tidak berlaku secara
efektif. Penelitian (Yulita & Lismar,
2020) menyatakan bahwa penerapan

disiplin dengan diberikan berbagai
macam sanksi kepada siswa, tetapi
masih banyak siswa yang tidak disiplin.

Sedangkan gentle discipline, menga-
takan bahwa hukuman dapat membuat
anak merasa buruk, tanpa perlu
menggajari mereka untuk berpikir
secara kritis, analitis dan hipotesis
terhadap perilaku yang telah diperbuat.
Konsekuensi membantu anak belajar
dari kesalahannya secara konstruktif,
sehingga mereka bisa memahami sebab-
akibat yang telah dilakukan, sedangkan
hukuman, digunakan untuk memberi
efek jera melalui ketidaknyamanan atau
rasa bersalah. Maka menggunakan
konsekuensi secara gentle adalah
dengan mempertimbangkan efek yang
ingin dicapai, apakah adil sesuai dengan
usia anak dan menyediakan kesempatan
untuk belajar dengan baik (Smith,
2022).

Selain melalui pujian dan konse-
kuensi dalam metode gentle discipline,
terdapat metode lain yang selaras
dengan konsep gentle discipline, yakni
metode pembiasaan dan Kketeladanan.
Menurut penelitian (Haryanti & Indarti,
2022) memberikan keteladanan yang
baik kepada santri dilakukan melalui
contoh perilaku positif, karena tindakan
tersebut cenderung ditiru oleh santri.
Pembiasaan perilaku baik  dapat
ditanamkan dengan menerapkan kete-
ladanan yang konsisten. Nafisah dalam
(Nasution et al., 2023) karakter disiplin
terbentuk dari kebiasaan kita untuk
mengikuti aturan dan perintah. Disiplin
merupakan kemampuan seseorang
untuk mengatur diri sendiri mengikuti
aturan, melakukan tugas dengan
konsisten dan tanggung jawab. Sifat ini
terbentuk dari kebiasaan yang dilatih
sejak dini. Dalam penerapan disiplin
yang lembut, membentuk kebiasaan
yang baik adalah kunci utama. Orang
yang disiplin adalah orang yang bisa
mengatur diri sendiri dan bertanggung
jawab. Disiplin ini terbentuk melalui
proses pembelajaran dan pembiasaan.
Oleh karena itu, dalam mendidik anak
dengan cara yang lembut, kita perlu
membiasakan mereka untuk mengikuti
aturan. Sejalan dengan penelitian
(Nurhayati et al, 2024), yang menya-
takan bahwa pembiasaan merupakan
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strategi yang efektif dalam membangun
karakter disiplin pada anak. Namun,
agar proses pembentukan karakter
disiplin ini lebih optimal, perlu adanya
dukungan dari lingkungan sekitar,
terutama orang tua dan guru, yang
berperan sebagai model peran bagi
anak.

3. Relevansi  Gentle Discipline dengan

Pembentukan Karakter dalam Persepektif
Islam

Gentle discipline, menekankan disiplin
tanpa kekerasan dengan metode yang
lembut, penuh kasih, dan berpusat pada
pemahaman emosi anak. Mempunyai
relevansi yang kuat dengan pembentukan
karakter dalam Islam. Islam mengajarkan
agar anak di didik dengan nilai-nilai akhlak
yang mulai, tidak hanya melalui aturan,
tetapi juga melalui kasih sayang,
keteladanan dan  hikmah. Diantara
relevansi antara gentle discipline dengan
pembentukan karakter dalam persepektif
Islam, adalah sebagai berikut:
a) Berbasis Kasih Sayang (Rahmah)

Dalam Islam, kasih sayang (rahmah)
menjadi dasar utama dalam proses
pendidikan. Gentle discipline adalah
pendekatan yang melibatkan penetapan
batasan atau aturan dan menegakkan-
nya dengan penuh kasih serta rasa
hormat (Smith, 2022). Islam juga me-
netapkan pedoman dalam berinteraksi
dengan anak, yaitu dengan menun-
jukkan sikap kasih sayang, kelembutan,
dan cinta yang tulus (Zahra, 2020).

b) Membangung Tanggung Jawab dan
Konsekuensi yang Logis

Gentle discipline  menggunakan
konsekuensi yang logis, di mana anak
diajak untuk memahami dampak
langsung dari tindakan mereka. Hal ini
sesuai dengan konsep tanggung jawab
dalam Islam, di mana seseorang dididik
untuk memahami dampak dari perbua-
tannya dan belajar dari kesalahannya.
Islam mengajarkan pentingnya
introspeksi diri dan bertanggung jawab
atas tindakan sendiri, yang bisa dimulai
dengan melatih anak untuk mengerti
konsekuensi alami dari tindakan
mereka. Hal ini selaras dengan nilai
yang terkandung dalam Surah Al-Ashr
ayat 3, ayat ini menurut tafsir Al-
Maraghi menggaris bawahi pentingnya

nilai komitmen yang tinggi dalam
menjalankan tugas serta kewajiban
yang sudah diberikan. Pendidikan
disiplin dalam Al-Qur'an mengajarkan
kita bahwa orang-orang beriman akan
melaksanakan tanggung jawab, beramal
shaleh, dan saling menasehati dalam
kebaikan demi mencapai kebenaran dan
ketekunan (Muh, 2022).

c) Penekanan pada Kesabaran dan
Pengendalian Diri

Islam sangat menekankan
pentingnya kesabaran (sabar) dan
pengendalian diri, baik bagi orang tua
maupun anak. Gentle discipline
mengajarkan orang tua untuk tidak
bereaksi secara impulsif dengan
hukuman atau kekerasan Kketika
menghadapi perilaku anak yang tidak
diinginkan, tetapi untuk bersabar dan
membantu anak memahami emosi dan
perilakunya.

d) Menanamkan Empati dan Sikap Baik

Salah satu tujuan gentle discipline
adalah mengajarkan anak untuk
memiliki empati dan kepedulian
terhadap orang lain. Dalam Islam, sikap
ihsan (berbuat baik dan memper-
lakukan orang lain dengan kebaikan)
adalah nilai penting yang harus
ditanamkan sejak dini. Melalui gentle
discipline, anak-anak diajarkan untuk
memahami perasaan orang lain dan
menghargai hak serta kebutuhan
mereka. Hal ini bukan hanya sekadar
ajaran moral, tetapi juga menumbuhkan
kasih sayang dan pengertian yang dalam
terhadap sesama, yang selaras dengan
nilai-nilai Islam.

e) Pengajaran  Nilai  Moral  Melalui
Keteladanan (Uswatun Hasanah)

Metode keteladanan dalam Islam
menempatkan Nabi Muhammad S.AW
sebagai panutan utama bagi umat Islam,
karena beliau memiliki sifat, akhlak
mulia, dan kedisiplinan yang patut
ditiru oleh para pengikutnya (U. H.
Salsabila et al., 2020). Nabi Muhammad
S.A\W menjadi contoh terbaik dalam hal
akhlak dan karakter. Dalam penerapan
gentle discipline, orang tua juga
diharapkan dapat menjadi teladan yang
baik dengan mengendalikan emosi,
berkomunikasi dengan bijaksana, dan
menunjukkan kasih sayang dalam
berbagai situasi. Hal ini sejalan dengan
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(Fitri et al, 2020) yang menyatakan
bahwa prinsip pengasuhan orang tua
berkaitan erat dengan pengembangan
karakter. Prinsip tersebut mencakup

keteladanan, kebersamaan dalam
mengaplikasikan nilai-nilai moral, sikap
demokratis, keterbukaan, kejujuran,

kemampuan untuk mendampingi anak
dalam kehidupan sehari-hari, serta
keselarasan antara perkataan dan
tindakan. Anak belajar dari pengamatan
mereka terhadap tindakan orang tua,
sehingga ketika orang tua menunjukkan
empati, kesabaran, dan kebijaksanaan,
anak cenderung akan menirunya. Peran
orang tua dalam membentuk karakter
disiplin sejak usia dini dianggap penting
karena pada masa ini, atau masa golden
age, kemampuan anak untuk
mengembangkan berbagai potensinya
sangat dipengaruhi dan ditentukan (F.
Salsabila & Lessy, 2022).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Masalah disiplin, didalam dunia pendidikan
dan pengasuhan anak sering kali menjadi
topik utama yang semakin menarik perhatian
banyak pihak. Gentle Discipline atau yang
dikenal dengan disiplin lembut merupakan
sebuah pendekatan yang menekankan pada
penghargaan, kasih sayang serta komunikasi
positif. Jika pada umumnya pendekatan
disiplin sering kali diterapkan oleh metode
yang bersifat keras seperti hukuman fisik
maupun verbal, gentle discipline berfokus
pada membimbing anak untuk memahami
konsekuensi dari tindakan yang telah mereka
lakukan dan membantu mereka belajar
mengatur diri sendiri.

Gentle discipline, menekankan disiplin
tanpa kekerasan dengan metode yang lembut,
penuh kasih, dan berpusat pada pemahaman
emosi anak. Mempunyai relevansi yang kuat
dengan pembentukan karakter dalam Islam.
I[slam mengajarkan agar anak di didik dengan
nilai-nilai akhlak yang mulai, tidak hanya
melalui aturan, tetapi juga melalui kasih
sayang, keteladanan dan hikmah. Kelemahan
dalam penilitian ini adalah kata kunci yang
digunakan masih kurang luas, keterbtasan
studi literatur dan konsep teoritis serta
pengaruh variable lain tidak sepenuhnya
dibahas dalam penelitian ini.

B. Saran

Peneliti menyarankan dalam penelitian
selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih
dalam dari faktor lingkungan, dan dapat
mengembangkan model pendidikan Islami
yang mengintegrasikan gentle discipline
dengan metode pendidikan karakter Islam
lainnya. Hal ini akan memberikan pedoman
yang lebih komprehensif bagi orang tua
Muslim dalam membentuk karakter disiplin
anak sesuai dengan ajaran agama.
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